ABSTRAK

Koperasi adalah badan usaha yang beranggotakan orang seorang atau
badan hukum koperasi, dengan melandaskan kegiatannya berdasarkan prinsip
koperasi sekaligus sebagai gerakan ekonomi rakyat yang berdasarkan atas azas
kekeluargaan. Perum Perhutani KPH Pemalang memiliki primer koperasi
karyawan (Primkopkar) dengan nama “Kluster Jati”. Koperasi ini bertujuan untuk
meningkatkan kesejahteraan anggota pada khususnya dan masyarakat pada
umumnya. Koperasi tersebut memiliki kontribusi yang cukup besar pada
anggotanya dan masyarakat, tidak hanya itu koperasi tersebut telah berdiri cukup
lama dan mampu menjaga eksistensinya sampai sekarang. Selain melaksanakan
kegiatan perekonomian dengan cara memberikan kredit, koperasi karyawan
(Primkopkar) juga melaksanakan kerjasama pengelolaan wisata bersama dengan
karyawan Perum Perhutani KPH Pemalang.

Penelitian ini bertujuan untuk mengetahui 1)Pelaksanaan kredit di Primer
Koperasi Karyawan (Primkopkar) “Klusterjati” Perum Perhutani KPH Pemalang,
2) Pelaksanaan kerjasama pengelolaan wisata antara karyawan dengan Primer
Koperasi Karyawan (Primkopkar) “Klusterjati” Perum Perhutani KPH Pemalang
3)Problematika dalam pelaksanaan kredit dan kerjasama wisata antara karyawan
dengan Primer Koperasi Karyawan (Primkopkar) “Klusterjati” Perum Perhutani
KPH Pemalang dan penyelesaiannya.

Metode penelitian yang digunakan adalah metode penelitian yuridis-
sosiologis dengan menggunakan data primer dan data sekunder. Sumber data
diperoleh dari beberapa tahapan yaitu melalui penelitian lapangan (wawancara)
dan penelitian pustaka.analisis data dengan cara sistematis meliputi penyajian data
dan penarikan kesimpulan.

Berdasarkan hasil penelitian diketahui bahwa 1)Pelaksanaan kredit di
Primer Koperasi Karyawan (Primkopkar) “Klusterjati” Perum Perhutani KPH
Pemalang dilaksanakan berdasarkan Undang-Undang Nomor 25 Tahun 1992
Tentang Perkoperasian. Dengan adanya kemudahan dalam pengambilan kredit
memberikan dampak saling menguntungkan. 2)Pelaksanaan Kerjasama
Pengelolaan Wisata juga dilaksanakan berdasarkan ketentuan dan tata cara yang
telah disepakati diantara kedua belah pihak. 3)Problematika dalam pelaksanaan
kredit adalah problematika yang terjadi antara pihak debitur dan pihak koperasi,
hal ini bersifat pribadi mengenai penyelesaian persoalan bisa diselesaikan dengan
kesepakatan bersama. Dalam kegiatan pengelolaan wisata ditemukan beberapa
persoalan termasuk diantaranya mengenai masalah pendanaan yang digunakan
untuk mengelola tempat wisata. Persoalan mengenai dana dapat diselesaikan
dengan musyawarah yang dilakukan oleh pihak-pihak yang terlibat dalam
kerjasama bersama dengan pengurus Primer Koperasi Karyawan (Primkopkar)
“Klusterjati”.
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ABSTRACK

Cooperative is a business entity consisting of a single person or
cooperative legal entity, by basing its activities based on cooperative principles as
well as a people's economic movement based on the principle of kinship. Perum
Perhutani KPH Pemalang has a primary cooperative employee (Primkopkar)
under the name "Teak Cluster”. The cooperative has a significant contribution to
its members and the community, not only that the cooperative has been around for
a long time and is able to maintain its existence until now. In addition to carrying
out economic activities by providing credit, employee cooperatives (Primkopkar)
also carry out joint tourism management cooperation with employees of Perum
Perhutani KPH Pemalang.

This research aims to find out 1)Credit implementation Primary
Cooperative Employees (Primkopkar) "Klusterjati* Perum Perhutani KPH
Pemalang , 2)Tourism management cooperation between employees and Primary
Cooperative  Employees  (Primkopkar)  "Klusterjati" Perum  Perhutani
KPH,Pemalang 3) Problems in the implementation of credit and tourism
cooperation between employees and employee cooperative Primers (Primkopkar)
"Klusterjati* Perum Perhutani KPH Pemalang and its resolution.

The research method used is a juridical-sociological research method
using primary data and secondary data. Sources of data obtained from several
stages, namely through field research (interviews) and library research. Data
analysis in a systematic way includes the presentation of data and drawing
conclusions.

Based on the results of the study note that the 1)Implementation of credit
in the Primary Employee Cooperative (Primkopkar) "Klusterjati" Perum Perhutani
KPH Pemalang is carried out under Law Number 25 of 1992 Concerning
Cooperatives. With the ease in taking credit, it gives a mutually beneficial impact.
In addition, 2)Implementation of Tourism Management Cooperation is also
carried out based on the provisions and procedures agreed between the two
parties. 3)Problems in the implementation of credit are problems that occur
between the debtor and the cooperative, this is personal about the resolution of the
problem can be resolved by mutual agreement. In tourism management activities,
several problems were found, including the issue of funding used to manage
tourist attractions. Issues regarding funds can be resolved through deliberations
conducted by parties involved in joint collaboration with the Primary
Management of Employee Cooperative (Primkopkar) "Klusterjati".

Keywords: Credit Implementation, Primkopkar "Klusterjati”, Perum Perhutani
KPH Pemalang.
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